Kesadaran Bencana Ditingkatkan

Pendidikan kebencanaan di sekolah
dibuat atas kerja sama BNPB dengan
Kemendikbud dan penerapannya
melibatkan dinas pendidikan dan BPBD.
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EMERINTAH terus me-
ningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap
- bencana melalui pen-
didikan di sekolah. Penerapan
program pendidikan kebenca-
naan saat ini telah diterapkan
di 250 ribu sekolah di daerah-
daerah rawan bencana.
* “Penanganannya berbeda-be-
da, tergantung jenis kerawanan
bencana di daerah tersebut,”
kata Direktur Pemberdayaan
Masyarakat Badan Nasional Pe-
nanggulangan Bencana (BNPB)
Lili Kurniawan dalam diskusi

Forum Merdeka Barat 9 bertajuk
Peta Potensi Bencana dan Im-
plementasi Mitigasi Bencana di
Jakarta, kemarin.

Menurutnya, di sekolah yang
mendapatkan program itu di-
terapkan tiga pilar. Pertama, soal
pembenahan fasilitas sekolah,
“Dilihat fasilitasnya sudah me-
madai belum. Bila sekolahnya
di lokasi rawan gempa, harus
diperkuat struktur sekolahnya,”
katanya. _

Kemudian pilar kedua, mana-
jemen penanggulangan ben-
cana. Dalam manajemen pe-
nanggulangan bencana, siswa,
guru, dan karyawan sekolah
diedukasi tentang alur penyela-

matan dirjbila terjadi bencana.
Mereka harus paham betul di
mana tempat-tempat aman di
sekolah. “Jalur evakuasi dibuat,
anak-anak dilatih,” ujarnya.

Pilar ketiga, kata Lili, pene-
rapan muatan lokal kebenca-
naan. Program ini bukan untuk
nasional, melainkan hanya un-
tuk sekolah-sekolah di daerah
rawan bencana.

Ia menjelaskan, muatan lokal
dibuat atas kerja sama BNPB de-
ngan Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan (Kemendikbud).
Penerapannya di sekolah-sekolah
melibatkan dinas pendidikan dan
Badan Penanggulangan Bencana
Daerah (BPBD).

Selain itu, lanjut Lili, sekolah
juga harus mengajarkan kete-
rampilan khusus saat kegiatan
ekstrakurikuler seperti Pra-
muka, yang menunjang kesiapan
siswa menghadapi bencana.

Upaya meningkatkan kesa-

daran masyarakat mengenai
kebencanaan melalui pendidikan
di sekolah telah dilakukan sejak
2012. Meski demikian, saat ini
upaya tersebut lebih digencarkan
pascarentetan bencana alam
yang terjadi pada 2018. “Sudah
diterapkan sejak 2012, tetapi be-
lum semasif sekarang,” katanya.

Muatan lokal

Di tempat terpisah, Kepala
Pusat Kurikulum dan Perbukuan
Kemendikbud Awaluddin Tjalla
mengatakan, materi mitigasi ke-
bencanaan sudah diberikan mu-
lai dari kelas I SD hingga kelas
XII SMA. Materinya disisipkan
pada sejumlah mata pelajaran.

Pengetahuan mengenai miti-
gasi bencana diintegrasikan de-
ngan mata pelajaran yang sudah
ada dan kegiatan ekstrakurikuler
sesuai dengan budaya sekolah.
Kalaupun dibuat mata pelajaran
penuh, berupa muatan lokal.

“Dalam mata pelajaran sudah
disisipkan muatan mengenaj
mitigasi kebencanaan, seperti
dalam mata pelajaran IPS, IPA,
geografi, dan bahasa Indonesia,”
katanya. Dalam hal ini, lanjut-
nya, guru harus lebih sering
menerangkan tentang mitigasi
bencana kepada murid.

Pengetahuan mitigasi keben-
canaan diterapkan di daerah
rawan bencana, antara lain di
Aceh dan di Sulawesi Tengah.
“Muatan lokal yang diberikan di
sekolah-sekolah di Aceh menga-
jarkan kepada siswa bagaimana

‘menghindari bencana alam se-

perti tsunami dengan cara me-
naiki dataran yang lebih tinggi,”
ujar Awalludin.

Sementara itu, ujarnya, di
Sulawesi Tengah mitigasi ben-
cana diajarkan karena wilayah
tersebut berada di patahan
lempeng yang rawan bencana.
(Ant/H-1)



